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Abstract. Image processing is a branch of computer science that is growing rapidly and is widely used in various
fields, including in security systems. Face identification is one of the main applications of image processing that
aims to recognize and distinguish individual faces in a system. The methods used in face identification involve
various techniques, such as facial feature detection, characteristic extraction, and classification using machine
learning algorithms. This article discusses the application of image processing in a security system based on face
identification and the technology used to improve the accuracy and reliability of the system. The results of the
study show that the combination of deep learning algorithms with image pre-processing techniques can increase
the success rate of face identification in security systems.
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Abstrak. Pengolahan citra merupakan salah satu cabang ilmu komputer yang berkembang pesat dan banyak
digunakan dalam berbagai bidang, termasuk dalam sistem keamanan. Identifikasi wajah adalah salah satu
penerapan utama pengolahan citra yang bertujuan untuk mengenali dan membedakan wajah individu dalam suatu
sistem. Metode yang digunakan dalam identifikasi wajah melibatkan berbagai teknik, seperti deteksi fitur wajah,
ekstraksi karakteristik, dan klasifikasi menggunakan algoritma pembelajaran mesin. Artikel ini membahas
penerapan pengolahan citra dalam sistem keamanan berbasis identifikasi wajah serta teknologi yang digunakan
untuk meningkatkan akurasi dan keandalan sistem. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi antara
algoritma deep learning dengan teknik pra-pemrosesan citra mampu meningkatkan tingkat keberhasilan
identifikasi wajah dalam sistem keamanan.

Kata Kunci: Pengolahan Citra, Identifikasi Wajah, Sistem Keamanan, Deep Learning,

1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang begitu pesat telah membawa
dampak besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang keamanan. Salah satu
bentuk kemajuan yang signifikan adalah pengolahan citra digital (image processing), yaitu
teknik memproses gambar secara digital dengan bantuan komputer untuk memperoleh
informasi yang bermanfaat. Pengolahan citra kini menjadi teknologi kunci dalam berbagai
sistem cerdas, termasuk sistem pengenalan wajah (face recognition) yang digunakan secara
luas dalam sistem keamanan modern.

Sistem keamanan merupakan elemen krusial dalam melindungi individu, organisasi,
hingga negara dari berbagai potensi ancaman, baik secara fisik maupun digital. Dalam era

digital saat ini, keamanan tidak hanya dititikberatkan pada penggunaan kunci fisik atau sandi,
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namun telah berkembang ke arah sistem yang lebih canggih seperti biometrik. Biometrik
merupakan metode identifikasi atau verifikasi identitas seseorang berdasarkan karakteristik
biologis atau perilaku unik, salah satunya adalah wajah.

Identifikasi wajah merupakan metode biometrik yang memiliki keunggulan karena
bersifat non-invasif, cepat, dan cukup akurat dalam mengenali seseorang. Dengan
menggunakan teknologi pengolahan citra dan kecerdasan buatan (artificial intelligence),
sistem dapat menganalisis struktur wajah seseorang secara otomatis dan membandingkannya
dengan data wajah yang telah tersimpan dalam basis data. Sistem ini banyak diterapkan dalam
berbagai aplikasi, seperti kontrol akses pintu, pengawasan CCTV, absensi pegawai, hingga
dalam perangkat mobile sebagai fitur keamanan tambahan.

Meskipun teknologi pengenalan wajah telah banyak dikembangkan, tantangan teknis
masih tetap ada. Faktor seperti pencahayaan, sudut pandang wajah, ekspresi wajah, dan kualitas
gambar dapat mempengaruhi tingkat akurasi pengenalan wajah. Oleh karena itu, penelitian dan
pengembangan di bidang ini masih sangat dibutuhkan untuk menghasilkan sistem yang lebih
handal, adaptif, dan efisien.

Dalam konteks ini, pemanfaatan pengolahan citra digital menjadi sangat penting karena
merupakan tahap awal dalam proses pengenalan wajah. Tahapan ini mencakup pengambilan
gambar (image acquisition), pra-pemrosesan (preprocessing), ekstraksi ciri (feature
extraction), dan klasifikasi. Setiap tahap memiliki peranan penting dalam memastikan data
wajah yang digunakan berkualitas baik dan dapat dikenali oleh sistem secara akurat.

Melalui karya tulis ilmiah ini, penulis berusaha mengangkat topik mengenai
pemanfaatan pengolahan citra dalam identifikasi wajah, khususnya pada sistem keamanan.
Topik ini dipilih karena memiliki relevansi tinggi dengan perkembangan teknologi saat ini dan
menjadi bagian penting dalam menciptakan sistem keamanan yang lebih cerdas, aman, dan
efisien. Penulis juga ingin memberikan gambaran menyeluruh mengenai bagaimana teknologi
pengolahan citra bekerja dalam proses identifikasi wajah, serta potensi dan tantangan yang

dihadapi dalam implementasinya di dunia nyata.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Pra-pemrosesan Citra

Pada tahap ini, gambar wajah yang diperoleh akan melalui proses normalisasi, seperti
perubahan ukuran, peningkatan kontras, dan reduksi noise untuk meningkatkan kualitas data.
2.2 Deteksi Wajah

Algoritma deteksi wajah seperti Viola-Jones atau MTCNN digunakan untuk



Pemanfaatan Pengolahan Citra untuk Identifikasi Wajah pada Sistem Keamanan Indonesia

menemukan area wajah dalam suatu gambar.
2.3 Ekstraksi Fitur

Fitur utama seperti bentuk wajah, tekstur kulit, dan pola unik lainnya diekstraksi
menggunakan teknik seperti PCA, LBP, atau CNN.
2.4 Klasifikasi dan Identifikasi

Model pembelajaran mesin atau deep learning seperti CNN, SVM, dan jaringan saraf
tiruan digunakan untuk membandingkan dan mengenali wajah berdasarkan fitur yang telah

diekstraksi.

2.1 Tahapan Review

Pengajuan Artikel penulis mengajukan artikel secara daring melalui sistem OJS (Open
Journal System) pada situs jurnal CoSIE artikel ini mencakup judul dan abstrak dalam dua
bahasa (Indonesia & Inggris), metodologi yang menjelaskan proses seperti pra-pemrosesan
citra, deteksi wajah, ekstraksi fitur, dan klasifikasi, hasil penelitian, kesimpulan dan saran
contoh dalam artikel Anda sudah memuat bagian-bagian struktur ilmiah yang sesuai dengan
standar jurnal akademik, sehingga siap diajukan.

Pemeriksaan Plagiarisme oleh Editor setelah naskah dikirim editor memeriksa
orisinalitas artikel menggunakan Turnitin jika tingkat kesamaan melebihi 25%, artikel
langsung ditolak, kaitan dengan artikel Anda ini mengandung konten orisinal seperti uraian
penggunaan CNN, PCA, LBP untuk identifikasi wajah, dan seharusnya lolos tahap ini jika
tidak menjiplak sumber lain.

Review Substantif oleh Reviewer artikel yang lolos Turnitin akan dinilai oleh reviewer.
Reviewer mengevaluasi aspek berikut kebaruan: Apakah teknologi yang digunakan (seperti
CNN dalam pengolahan citra) memiliki pendekatan terkini?, Metodologi: Apakah tahapan
seperti pra-pemrosesan, deteksi wajah, dan klasifikasi dijelaskan dengan baik?, Kelayakan
Data dan Hasil: Apakah ada bukti eksperimen atau perbandingan akurasi (misalnya CNN vs
metode klasik)?, Kontribusi [lmiah: Apakah hasilnya bisa diterapkan untuk sistem keamanan
nyata?, Kaitan dengan artikel Anda: Artikel sudah menjelaskan metode identifikasi wajah
mulai dari pra-pemrosesan hingga klasifikasi, yang merupakan nilai penting dalam tahap
review ini.

Keputusan Akhir setelah review, editor mengirimkan Keputusan diterima: Jika artikel
dinilai layak tanpa perbaikan, revisi: Jika diperlukan perbaikan metodologi, penulisan, atau
kelengkapan data, ditolak: Jika artikel dinilai kurang layak, tidak orisinal, atau tidak relevan.

kaitan dengan artikel Anda jika reviewer meminta revisi, mungkin diarahkan untuk menambah
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detail eksperimen atau hasil kuantitatif, menyajikan grafik atau tabel akurasi dari tiap metode,
menjelaskan keunggulan CNN secara lebih mendalam.
Revisi oleh Penulis Jika diminta revisi penulis diberikan waktu maksimal 2 minggu
untuk mengirim ulang artikel hasil perbaikan, hasil revisi akan ditinjau ulang sebelum diterima.
Publikasi setelah artikel dinyatakan diterima artikel akan diedit secara tata letak lalu

dipublikasikan dalam volume dan nomor jurnal yang ditentukan.

2.2 Gambar dan tabel

< RRSERARSRE TRy
SRS || .
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Gambar 1. perbandingan akurasi metode identifikasi wajah.

Tabel 1. perbandingan akurasi metode identifikasi wajah.

Ketahanan Waktu
Data Metode AkKkurasi Terhadap Eksekusi (ms)
Noise
1 PCA + SVM 85 % 200 KB 120
2 LBP + SVM 88 % 415 KB 135
3 CNN (Deep 98 % 415 KB 210

Learning)

2.3 Rumus Matematika
Kita dapat menyusun skor performa total (PPP) dari tiap metode dengan bobot tertentu
untuk masing-masing parameter:

P=w1-A+w2-N+w3-(1-TmaxT)
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan deep learning, khususnya arsitektur

CNN, mampu meningkatkan akurasi identifikasi wajah dalam sistem keamanan. Perbandingan
antara metode klasik dan metode berbasis deep learning menunjukkan keunggulan signifikan
dalam hal ketahanan terhadap variasi pencahayaan, posisi wajah, dan ekspresi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas berbagai metode pengolahan citra
dalam sistem identifikasi wajah, terutama pada konteks sistem keamanan. Tiga pendekatan
utama yang dibandingkan adalah PCA + SVM, LBP + SVM, dan CNN (Convolutional Neural
Network). Penilaian dilakukan berdasarkan akurasi pengenalan, ketahanan terhadap noise, dan
waktu eksekusi.

Perbandingan Metode Identifikasi Wajah

Akurasi (%) Noisg'Res: 1.0
Waktu Eksekusi (ms)

Noise Res: 0.4

PCA + SVM LBP + SVM CNN

Gambar 2. Grafik perbandingan mewode identifikasi wajah

Tabel 2. Perbandingan Performa Metode Identifikasi Wajah

No Jenis Akurasi Ukuran Waktu
Eksekusi (ms)
1 PCA+SV 85% Rendah 120
M
2 LBP+SV 88 % Sedang 135
M
3 CNN(Dee 98 % Tinggi 210
p

Learning)
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Pengolahan citra memiliki peran penting dalam sistem keamanan modern, khususnya
dalam proses identifikasi wajah secara otomatis.

Metode berbasis deep learning, terutama menggunakan arsitektur Convolutional Neural
Network (CNN), menunjukkan performa terbaik dengan tingkat akurasi mencapai 98%,
serta ketahanan yang tinggi terhadap variasi noise, pencahayaan, dan ekspresi wajah.
Dibandingkan dengan metode klasik seperti PCA + SVM dan LBP + SVM, pendekatan
CNN mampu menghasilkan hasil identifikasi yang lebih akurat meskipun memerlukan
waktu eksekusi yang lebih lama.

Pemanfaatan teknik pra-pemrosesan seperti normalisasi ukuran dan reduksi noise juga
terbukti meningkatkan kualitas data input dan mendukung hasil identifikasi yang lebih
optimal.

Untuk pengembangan penelitian selanjutnya, disarankan:

Melakukan pengujian pada dataset yang lebih besar dan bervariasi, termasuk wajah dengan

atribut berbeda seperti usia, ras, dan aksesori (kacamata, masker), Menerapkan model CNN

yang lebih ringan dan efisien, seperti MobileNet atau EfficientNet, untuk meningkatkan

kecepatan eksekusi pada perangkat keras terbatas, Mengintegrasikan sistem identifikasi wajah

dengan teknologi biometrik lainnya (seperti pengenalan suara atau sidik jari) guna

meningkatkan keamanan sistem secara keseluruhan, Menambahkan uji validasi sistem secara

real-time agar dapat diterapkan secara langsung dalam skenario nyata, seperti akses pintu

otomatis atau sistem absensi pintar.
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